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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan dari bulan Januari 2021 s.d bulan April 2021 memiliki tujuan untuk
memperbaiki tugas guru melalui pembinaan kepala sekolah guru dapat menyusun soal sangat
efektif. Sikap dan kemampuan guru di SDN 2 Turirejo merasa puas, karena dapat mempergunakan
waktu dengan baik, sehingga kebiasaan buruk menunda penyelesaian tugas menjadi hilang.
Melalui pembiaan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru di dalam menyusun soal
profesional hal ini terlihat pada hasil kegiatan yang dialsanakan: Melalui pembinaan kepala
sekolah, guru di SDN 2 Turirejo sudah dapat menyusun soal tes formatif berdasarkan kreteria yang
telah ditentukan. Hal itu terbukti dari hasil tabolasi data penelitian penyusunan soal guru di SDN 2
Turirejo dan hasil skor penilaian menunjukkan,pada kegiatan kondisi awal rata-rata 79,pada siklus |
dengan rata-rata nilai 83 dan pada siklus ii meningkat menjadi 90, terjadi peningkatan. Kondisi awal
6 responden yang tuntas baru 3 responden, 50%, siklus | dari 6 responden yang tuntas 4
responden atau 67% dan pada siklus Il dari 6 responden telah berhasil menyusun analisis soal
atau mencapai 100%. Kepala sekolah melaksanakan penelitian tindakan sekolah melalui
menyusun dan analisis butir soal dan dari hasil pengamatan dan dokumen hasil kegiatan yang
dilaksanakan guru terdapat peningkatan hasil kinerjanya merupakan keberhasilan bersama antara
guru dan kepala sekolah bekerja sama untuk kemajuan belajar siswa lebih berpristasi.

Kata Kunci: Pembinaan Kepala Sekolah Meningkatkan Kemampuan Guru Menyusun Analisis
Butir Soal dan Tes.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Guru sebagai tenaga profesional memiliki tugas ganda, mendidik perilaku kepada
siswa, mengajar harus memberikan materi pelajaran mengadakan penilaian pada setiap
akhir pertemuan untuk mengukur kemampuan sampai dimana mereka dapat menyerap
seluruh materi yang diberikan, melaksanakan penilaian dibutuhkan alat pengukur yaitu soal,
penulisan bentuk soal merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam menyiapkan
bahan ulangan harian, ujian semesteran, ujian sekolah dan lainnya. Setiap butir soal yang
ditulis harus berdasarkan rumusan indikator soal yang sudah disusun di dalam kisi-kisi dan
berdasarkan kaidah penulisan soal bentuk objektif dan kaidah penulisan soal pilihan
ganda.soal pilihan ganda dapat mengukur semua aspek yang meliputi kognitif, apektif, dan
psikomotor, dari ketiga aspek itu mencakup seluruh kemampuan siswa namun guru
kesulitan didalam penyusunannya.

Guru sehari-hari melaksanakan tugas pokok di sekolah untuk mendidik, mengajar,
melatih menilai mengevaluasi, perilaku kepada siswa, sebagai tenaga profesional
mempunyai arti penting profesi memerlukan keahlian khusus untuk melaksanakan tugas
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sekolah yang tidak bisa digantikan orang lain meskipun memeliki, kecerdasan yang lebih
tinggi sekalipun, sehingga yang dilaksanakan seorang guru dalam mengajar untuk
memberikan materi pelajaran kepada siswa melalui proses, yang ditentukan mengadakan
penilaian dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan dapat secara lisan melalui tanya jawab
dapat juga melalui tertulis, tes formatif untuk mengukur kemampuan siswa sampai dimana
mereka dapat menyerap seluruh materi diberikan guru selama mengikuti pembelajaran,
penilaian dibutuhkan alat pengukur soal yang sudah dipersiapkan penulisan bentuk soal
merupakan suatu sangat penting dalam menyiapkan bahan ulangan harian, ujian semester,
ujian sekolah dan lainnya. Setiap butir soal yang ditulis harus berdasarkan indikator soal
yang sudah disusun dalam Kkisi-kisi berdasarkan kaidah penulisan soal bentuk objektif dan
kaidah penulisan soal pilihan ganda.dapat mengukur seluruh aspek yang meliputi aspek
kognitif, apektif, dan psikomotor, dari ketiga aspek mencakup seluruh kemampuan siswa
namun guru kesulitan dalam penyusunan soal.

Melaksanakan ulangan atau tes merupakan suatu serangkaian kegiatan dan sebagai
alat pengumpul informasi jika dibandingkan dengan alat pengukur yang lain karena
melaksanakan tes sesuatu hal yang bersifat resmi karena penuh dengan batasan-batasan
(sukarsimi, rikunto. 2006:33). Ditinjau dari segi kegunaan tes untuk mengukur kemampuan
siswa, secara garis besarnya dapat dibedakan menjadi 3 macam tes yaitu: tes formatif, tes
diagnostik, tes sumatif. Penggunaan bentuk soal tertulis, sangat tergantung pada perilaku /
kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi yang lebih tepat diukur / ditanyakan dengan
mempergunakan tes tertulis dalam bentuk sal objektif. Ada pula kompetensi yang lebih tepat
diukur dengan mempergunakan tes perbuatan / praktik. Dengan demikian tidak semua
perilaku harus dinyatakan dengan bentuk tes uraian atau objektif mengingat setiap bentuk
tes, masing-masing memiliki keunggulan dan juga memiliki kelemahan. Keunggulannya,
untuk soal bentuk pilihan ganda diantaranya dapat mengukur kemampuan / perilaku secara
objektif mudah didalam memberikan penilaian, namun, kelemahan bentuk soal objektif
diantaranya adalah sulit menyusun pengecohnya, sulit didalam penyusunannya sedangkan
untuk tes uraian diantaranya adalah dapat mengukur kemampuan mengorganisasikan
gagasan dan menyatakan jawabannya menurut kata-kata atau kalimat sendiri, mudah
didalam penyusunannya tetapi sulit didalam memberikan penilaian, sulit menyusun pedoman
perskornya.

Analisis butir soal dan tes semester II melalui pembiaan kepala sekolah harus
mencerminkan bahan pembelajaran yang terdiri dari beberapa standar kompetensi,
kompetensi dasar dan beberpa indikator dalam setiap kompetensi dasar. Menyusun soal
disesuaikan dengan tuntutan indikator yang ada karena tiap indikator minimal harus ada
satu tes untuk mengetahui ketuntasan pembelajaran. Apabila soal yang digunakan dalam
penilaian cukup memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya guru akan
mengetahui kelemahan siswa. Untuk dapat menyusun soal yang memenuhi persyaratan
cukup sulit karena menyusun soal memerlukan pengetahuan, ketrampilan serta
ketelitian,kecermatan yang cukup tinggi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka sebagai peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut:
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. Apakah melalui pembinaan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru

dalam,menyusun butir soal dan tes formatif,sumatif semester II di SDN 2 turirejo tahun
pelajaran 2020/2021 ?

Apakah kepala sekolah melaksanakan pembinaan dapat meningkatkan kompetensi guru
dalam analisis butir soal dan tes formatif,sumatif semester II di SDN 2 Turirejo tahun
pelajaran 2020/2021?

Apakah melalui pembinaan kepala sekolah dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun soal dan sudah siap untuk digunakan melaksanakan evaluasi kepada siswa

Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan penelitian yang dilaksanakan: supaya guru mampu didalam

menyusun analisis butir soal dan tes:

1.

Untuk meningkattkan kemampuan guru di SDN 2 turirejo dalam menyusun rencana
program pembelajaran secara profesional

Meningkatkatkan kompotensi guru dalam kegiatan menyusun rencana program
pembelajaran yang sesuai standar dan menyusun soal sesuai materi.

Meningkatkan kemampuan guru dalam analisis butir soal dan tes dengan memperhatikan
kisi-kisi penyusunan soal secara profesional

Mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai tenaga fungsional guru yang harus
berkembang secara dinamis..

Meningkatkan kualitas pembelajaran yang sangat diharapkan sesuai dengan tuntutan
jaman karena terjadi perubahan.

Supaya menjadi guru profesional menguasi bidang ilmu sesuai dengan yang menjadi
tugas pokoknya.

Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan oleh kepala sekolah melalui

pembinaan diharapkan:

1

Agar guru di SDN 2 turirejo meiliki kompotensi dalam menyusun soal sesuai mekanisne
dan prosudur secara standar, sehingga dalam mengevaluasi pembelajaran tidak
mengadopsi soal soal yang ada.

Agar guru-guru di SDN 2 turirejo memiliki kompetensi dalam menganalisis butir soal dan
butir tes yang terkait dengan materi yang disajikan, sehingga guru dapat mengetahui
kelebihan dan kekurangan soal yang telah disusun.

Menambah wawasan bagi guru yang lebih luas dalam pembelajaran terutama dalam
menyusun soal dan menganalsis butir soal.

Melalui pembinaan kepala sekolah diharapkan guru mampu menyusun dan analisis butir
soal dan tes.

Hasil belajar siswa setelah melaksanakan analisis butir soal dan tes melalui pembinaan
kepala sekolah lebih berkualitas.
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6 Supaya guru di SDN 2 turirejo.meiliki kompotensi dalam menyusun tes melalui mekanisne
dan prosudur secara standar, sehingga dalam mengevaluasi pembelajaran tidak
mengadopsi soal tes yang ada.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Kajian Teori

Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa akan tergantung dari tingkat potensinya,
baik yang berupa kecerdasan maupun bakat. Siswa yang berpotensi tinggi cenderung dan
seyogyanya dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa memiliki
potensi rendah cenderung untuk memperoleh prestasi belajar yang rendah pula. Dengan
membandingkan antara potensi dengan prestasi belajar yang dicapainya kita dapat
memperkirakan sampai sejauhmana dapat merealisasikan potensi yang dimikinya. Siswa
dikatakan mengalami kesulitan belajar, apabila prestasi yang dicapainya tidak sesuai dengan
potensi dimilikinya. Misalkan, seorang siswa setelah mengikuti pemeriksaan psikologis
diketahui memiliki tingkat kecerdasan (IQ) sebesar 120, termasuk kategori cerdas dalam
skala simon & binnet. Namun ternyata hasil belajarnya hanya mendapat nilai angka 6,
seharusnya dengan tingkat kecerdasan yang dimikinya dia paling tidak dia bisa memperoleh
angka 8, contoh menggambarkan adanya gejala kesulitan belajar, yang biasa disebut
dengan istilah undera chiever.

Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang akan tercerminkan dalam seluruh
kepribadiannya. Setiap proses belajar akan menghasilkan perubahan dalam aspek
kepribadian. siswa yang berhasil dalam belajar menunjukkan kepribadian tertentu, sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Siswa diakatan mengalami kesulitan belajar,
apabila menunjukkan perilaku kepribadian yang menyimpang dari seharusnya, seperti: acuh
tak acuh, melalaikan tugas, sering membolos, menentang, isolated, motivasi lemah, emosi
yang tidak seimbang dan sebagainya, merupakan untuk menemukan penyebab yang
melatar belakangi timbulnya masalah siswa. Dalam konteks proses belajar mengajar factor
penyebab kegagalan belajar siswa, bisa dilihat dari input, proses, ataupun out put belajar.
W.h. Burton membagi dalam dua bagian faktor yang mungkin dapat menimbulkan kesulitan
atau kegagalan belajar,,faktor internal; faktor yang besumber dari dalam diri siswa sendiri,
seperti: kondisi jasmani dan kesehatan, kecerdasan, bakat, kepribadian, emosi, sikap serta
kondisi psikis lainnya; dan,faktor eksternal, seperti: lingkungan rumah, lingkungan sekolah
termasuk didalamnya faktor guru, dalam lingkungan sosial dan sejenisnya.faktor guru
melaksanakan penilaian soal yang digunakan masih belum pernah dianalisis, melihat
kenyataan kepala sekolah perlu melakukan tindakan melatih guru untuk menyusun,analisis
butir soal dan tes,sangat perlu untuk disampaikan kepada guru karena sangat penting yang
harus dilaksanakan berkaitan dengan memberikan tes kepada siswa akhir pembelajaran..

Berdasarkan distribusi normal, seseorang dikatakan berhasil jika siswa telah dapat
menguasai sekurangnya 70% dari seluruh tujuan yang harus dicapai. Namun jika
menggunakan konsep pembelajaran tuntas (Mastery Learning) dengan menggunakan
penilaian acuan patokan, seseorang dikatakan telah berhasil dalam belajar apabila telah
menguasai standar minimal ketuntasan yang telah ditentukan sebelumnya. Sebaliknya, jika
penguasaan ketuntasan di bawah kriteria minimal maka siswa dikatakan mengalami
kegagalan dalam belajar. Ander Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnya
memiliki tingkat potensi intelektual tergolong normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong

146



TLUTUH SAWO: Jurnal IImiah Pendidikan dan Humaniora
Vol. 5, No. 4, April 2021

rendah. Siswa yang telah dites kecerdasannya dan menunjukkan tingkat kecerdasan
tergolong sangat unggul (IQ = 130 — 140), namun prestasi belajarnya biasa saja atau malah
sangat rendah. merupakan teori dari para ahli

Penelitian Yang Relevan

Kepala sekolah melaksanakan pembinaan kepada guru dalam analisis kurikulum
bertujuan untuk menentukan bobot setiap pokok bahasan yang dijadikan dasar untuk
menulis batir soal berdasarkan jumlah jam pertemuan. Berdasarkan silabus dapat
direncanakan alokasi waktu pertemuan setiap semester dengan sejumlah pokok bahasan
yang ada pada silabus menetapkan kompetensi dasar untuk mengkaji standar kompetensi
dan kompetensi dasar subtema sebagaimana sudah tercantum pada standar isi menetapkan
indikator harus mencerminkan tingkah laku siswa sebagai hasil belajar, harus menggunakan
kalimat operasional yang berkaitan dengan materi jika mau mengukur kognitif indikator
harus dapat diukur dan diamati dengan skala tertentu menyusun tkisi-kisi betujuan untuk
menentukan representitas butir tes terhadap bahan ajar.

Analisis bahan ajar dan analisis aspek prilaku yang diukur. Bahan ajar berbentuk
pokok bahasan dan aspek prilaku (, alternatif dan psikomotor). Enulis butir tes menentukan
bentuk tes terdiri dari tes obyektif dan tes uraian. Kelemahan tes objektif adalah guessing
dan tes uraian bluffing. Kebaikan tes objektif: ruang lingkup lebih luas, tes uraian: terdiri
proses analitik objektif terdiri dari: pilihan ganda, jawaban singkat, menjodohkan dan pilihan
ganda (jenis jawaban tepat, paling tepat, negatif, pernyataan belum selesai, kombinasi dan
komplek) jenis uraian terbatas dan uraian bebas menentukan test (siswa yang dites)
presentase kognitif tingkat rendah lebih banyak dari kognitif tingkat tinggi. Presentase
kognitif tingkat tinggi lebih banyak dari kognitif tingkat rendah. Perlunya kepala sekolah
memberikan pembinaan kepada guru

Kerangka Berfikir

Berdasarkan kemampuan kepala sekolah sebagai peneliti untuk menyusun kerangka
berfikir sebagai berikut:

1. Kepala sekolah belum memberikan pembinaan guru soal yang digunakan dalam tes
formatif asal jadi tidak memenuhi kreteria penyusunan soal

2. Kepala sekolah memberikan pembinaan kepada guru dalam menyusun soal melalui
analisis.

3. Kepala sekolah memberikan pembinaan kepada guru sehingga mampu menyusun dan
analisis butir soal dan tes secara professional menerapkan dalam setiap kegiatan
melaksanakan evaluasi kepada siswa.

Hipotesis Tindakan

Kepala sekolah dalam melaksanakan penelitian mengajukan hipdtesis tindakan
sebagai berikut

1 Diduga melalui pembinaan kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun analisis butir soal dan tes formatif semester II di SDN 2 Turirejo tahun
pelajaran 2020/2021
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2 Diduga melalui pembinaan kepala sekolah meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan,analisis butir soal dan tes formatif semester II di SDN 2 Turirejo tahun
pelajaran 2020/2021

3 Diduga melalui pembinaan kepala sekolah meningkatkan kemampuan dalam menilai
kebernaran soal hasil analisis soal dan tes formatif semester II di SDN 2 Turirejo tahun
pelajaran 2020/2021

METODE PENELITIAN
Seting Penelitian

Waktu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah selama 4 bulan
yang dimulai dari bulan Januari 2021 s.d Bulan April 2021, di SDN 2 Turirejo Kecamatan
Jepon Kabupaten Blora untuk lebih jelas maka secara terperinci akan di uraikan, dengan
menyusun rencana jadwal kegiatan penelitian

Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah semua guru yang bertugas di DN 2
Turirejo berjumlah 6 orang yang mengikuti pembinaan kepala sekolah guru kelas dan guru
mata pelajaran, dalam refleksi akan menempuh beberapa kegiatan untuk menyusun soal,
analisis butir soal dan butir tes supaya dapat menghasilkan analisa beserta jawabannya
maka dianggap berhasil. Analisis butir soal dan tes secara bersama dapat menghasilkan butir
soal final siap dipakai dikategorikan berhasil. Kegiatan analisis butir soal dan butir soal
dilaksnakan guru dapat menghasilkan analisis beserta jawabannya maka dianggap berhasil,
jadi menghasilkan soal yang profesional pelaksanaan observasi dan penilaian soal yang
harus dicapai setiap guru harus memperoleh katagori baik dan nilai mencapai nilai minimal
untuk kegiatan kelompok 80% dan kegiatan individu mencapai 70%,sehingga guru harus
mampu mengembangkan kemampuan secara maksimal.

Sumber data

Sumber data yang diperoleh dari menyajikan data benda keadaan diam dan benda
bergerak. Sumber data diam seperti ruangan kelas, kelengkapan media sesuai dipilih sesuai
dengan materi sudah siap disajikan. Sedangkan sumber data bergerak yaitu aktivitas guru
dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran Sumber data dari subyek guru dan
siswa yang disebut sebagai sumber data primer Bank soal ulangan harian siswa di SDN 2
Turirejo data yang bukan dari subyek disebut sumber data sekunder.:

Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Tes
tertulis dilaksanakan pada setiap akhir siklus I dan siklus II, menggunakan soal yang sudah
analisis butir soal dan tes. Sedangkan teknik non tes meliputi teknik observasi dan
dokumentasi. observasi dilaksanakan pada saat pelaksanaan guru menyusun soal dan
mengoreksi yang sudah terkumpul tindakan siklus I dan siklus II. Sedangkan teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data khususnya soal yang sudah siap
digunakan sebagai dokumen hasil kegiatan, guru untuk melaksanakan kegiatan penyusunan
soal dan analisis.
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Validasi Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus diuji keabsahannya untuk
memperoleh hasil temuan yang akurat. Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian
menggunakan cara atau teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembandingan terhadap data itu (moleong, 2007:331). Untuk memeriksa
keabsahan data peneliti dengan menggunakan teknik trianggulasi metode, trianggulasi
sumber trianggulasi teori.yang diperoleh selama melaksanakan penelitian.

Analisa Data

Analisis data menggunakan metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai
variabel yang berupa catatan dari kegiatan berupa, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto. 2002: 206). Studi dokumentasi
dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi. Dokumen digunakan
dalam penelitian berupa kumpulan soal yang sudah dianalisis.siap untuk digunakan
melaksanakan evaluasi diharapkan mendapatkan hasil belajar baik,sehingga dapat
mengetahui kemampuan guru melaksnakan kegiatan dalam menyusun dan analisis butir soal
terlebih yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Indikator Kinerja

Hasil data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa diukur dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan menentukan rerata atau mean (poerwanti,
2008: 6-15) hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kriteria hasil perhitungan
dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan kinerja guru menyusun butir soal dan yang
ditentukan oleh sekolah yang dikategorikan kedalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas,
dengan kriteria sebagai berikut: data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa
dan ketrampilan guru dalam menyusun butir soal dan analisis dengan menggunakan hasil
catatan lapangan dan wawancara yang dianalisis dengan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Prosedur Penelitian

Kepala sekolah melaksanakan penelitian menyusun langkah-langkah tindakan
dalam, siklus I dan siklus II meliputi 4 tahapan: menyusun perencanaan tindakan (p/anning),
melakukan tindakan (acting), pengamatan tindakan (observing), merefleksi tindakan
(reflecting). untuk meningkatkan kinerja guru

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Kegiatan Pra Siklus

Kepala sekolah melaksnakan penelitian tindakan sekolah karena dari hasil
pengamatan ketika guru memberikan tes formatif kepada siswa soal yang digunakan
mengambil kumpulan soal yang suda hada pada bank soal, belum dilaksnakan analisis
kegiatan guru perlu diberikan pemahaman pentingnya melaksnakan evaluasi untuk
menggunakan soal sudah dianalisis sehingga kalimat dalam penyusunan soal tidak
membingungkan siswa,dan hasil penilaian, dari guru masih kesulitan dalam menyusun
analisis butir soal dan tes untuk itu kepala sekolah merencanakan penelitian penyusunan
soal tes formatif.
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Karena dari 6 orang dalam memberikan tes formatif kepada siswa soal yang
digunakan belum memenuhi standart, soal asal jadi, belum dianalisis untuk direncanakan
suatu tindakan. Ternyata sudah membawa data lengkap untuk mengadakan pembinaan
kepala sekolah dalam rangka penyusunan soal tes formatif. Upaya guru untuk mengikuti
pembinaan sangat antosias, karena pada pembuatan tes sumatif sebelumnya mereka
diumumkan oleh kepala sekolah membawa kurikulum, mengumpulkan soal masing-masing
guru tanpa melalui pembinaan kepala sekolah, sehingga soal yang mereka kumpulkan
tampaknya asal jadi. Hasil pengamatan guru menyusun butir soal pada tabel

Data Hasil Kinerja Guru Pra Siklus

No. Kategori Interval X F F(X) % Ket
1. Amat baik 90-100 95 1 95 17% 475: 6
2. Baik 80-89 85 2 170 33% =
3. Cukup 60-79 70 3 210 50% 79
4. Kurang <-59 45 - - 0%

Jumlah 6 475 100% Cukup

Diskripsi Kegiatan Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan kepala sekolah dan memberikan penilaian kinerja
guru, melaksanakan kegiatan menyusun soal dan analisis sesuai dengan dijadwalkan yang
sudah ditentukan melalui perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi: kepala sekolah
selaku pembina guru di sekolah untuk memberikan bekal pengetahuan tentang penyusunan
soal. Kepala sekolah di SDN 2 Turirejo untuk menyampaikan materi dalam menyusun butir
soal sudah hasil analisis kepada guru berjumlah 6 orang dikumpulkan dalam satu ruangan
guru membawa bahan penyusunan soal menyiapkan tabel kisi-kisi, materi, memperhatikan
informasi tentang teknik penyusunan soal dan analisis, membentuk kelompok sesuai dengan
kelas maupun mata pelajaran untuk menyusun tes objektif (pilihan ganda) setiap butir tes
dengan 4 pilihan sampai tes tersusun dlakukan kalibrasi /validasi teoritik dengan
menggunakan parameter penilaian perlu:kesesuaian butir soal dengan tujuan pembelajaran
kesesuaian butir soal dengan aspek perilaku yang diukur dengan penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar (sesuai EYD) Hasil pengamatan kinerja guru menyusun butir
soal dan tes sudah di analisis pada tabel

Data Hasil Kinerja Guru Siklus I

No. Kategori Interval X F f(x) % Ket
1. Amat baik 90-100 95 2 190 33% 500: 6
2. Baik 80-89 85 2 170 33% =
3. Cukup 60-79 70 2 140 33% 83
4. Kurang <-59 45 - - -

Jumlah 6 500 100% Baik

Diskripsi Kegiatan Siklus II

Dalam siklus II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang
akan diuraikan sebagai berikut:perencanaan menempuh beberapa langkah-langkah yaitu:
semua guru untuk memenuhi parameter tentang penulisan soal tes formatif dukumpulkan
pada satu ruangan guru membawa bahan penyusunan tes sumatif seperti, silabus, RPP, dan
tabel kisi-kisi guru mendengarka informasi tentang teknik penyusunan tes guru membentuk
kelompok sesuai dengan jenis bidang mata pelajaran guru mulai menyusun tes objektif
(pilihan ganda) untuk setiap batir tes dengan 4 pilihan jumlah tes yang disusun untuk semua
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mata pelajaran.penelitian melakukan kross cek langsung ke masing-masing kelompok guru
presentasi internal dimasing masing keompok presentasi eksternal

Data Hasil Kinerja Guru Siklus II

No. Kategori Interval X F f(x) % Ket
1. Amat baik 90-100 95 3 285 50 % 540: 6
2. Baik 75-89 85 3 255 50% =
3. Cukup 60-74 67 - - 0% 90
4. Kurang <-59 45 - - 0%
Jumlah 6 540 100% Baik
Pembahsan

Pembahasan Kegiatan Guru Pra Siklus

Kepala sekolah menerapkan pembinaan dalam penyusunan tes sumatif ini, aktivitas
dan tanggung jawab guru dalam tugasnya menjadi lebih besar dan bahkan upaya guru
untuk tahu dan mendapatkan hasil yang baik dan benar berpengaruh pada peningkatan
kreaktivitas dengan bersaing positif dikalangan mereka untuk mempertanggung jawabkan
tugas dan fungsinya. kerjasama dalam bentuk diskusi berlangsung dengan baik sehingga
dapat menumbuhkan niat, sikap dan kemauan guru untuk melaksanakan tugasnya seperti
penyusunan soal tes formatif yang mencapai keberhasilan sebanyak 6 orang dan yang
lainnya masih masih belum mencapai keberhasilan.kepala sekolah masih perlu untuk
memberikan pembinaan kepada siswa masih berkelanjutan.

Kegiatan pra siklus hasil pengamatan 1 orang atau 17% memperoleh kreteria sangat
baik, 2 orang atau 33% memperoleh kreteria baik,3 orang atau 50% memperoleh kreteria
cukup dan 0 orang atau 0% masih memperoleh kreteria kurang kegiatan siklus i hasil
pengamatan guru 1 orang atau 17% memperoleh kreteria sangat baaik, 2 orang atau 33%
memperoleh kreteri baik,dan 3 orang atau 50% memperoleh kreteria cukup

Pembahasan Kegiatan Guru Siklus I

Berdasarkan data di atas maka hasil yang diperoleh penyusunan sebelum diberikan
pembinaan antara lain: aspek bahan dengan rata-rata kondisi awal menunjukkan bahwa
guru telah menyiapkan perlengkapan seperti, kurikulum, RPP, buku pegangan guru, refrensi
dan tabel kisi-kisi yang relevan aspek aktivitas dengan rata-rata skor berarti bahwa guru
sudah menunjukkan kerja sama yang cukup baik dan cukup relevan sesuai dengan tugas
yang dikerjakan aspek presentasi kelompok internal dengan rata-rata skor bahwa aktivitas
guru cukup serius dalam mengerjakan tugas dan relevan dengan bidang tugas yang
dikerjakan aspek presentasi kelas ekternal dengan skor keberanian guru dalam
memprosentasikan hasil karyanya cukup bagus sehingga guru yang tampil menerima
masukan walaupun dari lintas mata pelajaran.

Panel pakar dengan rata-rata skor berati guru cukup percaya diri untuk
memprosentasikan hasil kerjanya karena tes yang dibuat cukup relevan dengan kreteria
yang ada.secara umum hasil pengamatan (observasi) selama proses penyusunan soal tes
formatif semester II, dapat dilihat bahwa guru-guru menunjukkan sikap yang positif dan
minat yang tinggi untuk menyelesaikan tugasnya. Kurangnya ketrampilan dalam menulis
soal sehingga penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar menurut ejakhan yang
disempurnakan (EYD) masih diabaikan. Ada salah satu responden yang tidak menunjukkan
motivasi dalam melakukan kegiatan menyusun soal tes sedikit rendah, hal ini terbukti
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perolehan skor dalam observasi tergolong masih tingkat rendah, itu berarti, komitmen
mereka rendah, karena kesejahteraan. Selanjutnya disepakati untuk melakukan kegiatan
penyusunan soal

Pembahasan Kegiatan Guru Siklus II

Guru dalam melakukan kegiatan penelitian digunakan rancangan yang berguna
untuk memecahkan masalah praktis dan untuk memperbaiki strategi pembelajaran.
pelaksanaan tindakan dilakukan melalui pembelajaran dengan menerapkan metode
meningkatkan aktivitas prosedur penelitian tindakan menggunakan desain terdiri empat
langkah, (Planning) Perencanaan semua kegiatan harus melalui penyusunan progran dengan
jelas arah dan tujuan secara jelas dicapai disusun indikator, (Action) Tindakan,selama
melaksanakan kegiatan menggunakan media sesuai dengan materi,karena memberikan
motivasi siswa memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan,sehingga diperoleh hasil
yang maksimal (Obseving) Observasi dilaksanakan ketika kegiatan pembelajaran
dilaksanakan supaya dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan (Reflecting) Refleksi.
dilaksanakan mengetahui hasil yang sudah dicapai untuk melaksanakan kegiatan lebih baik
berdasarkan kekurangan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dari penelitian ini dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa penerapan rapat kerja sekolah dalam analisis butir soal dan tes semester II sangat
efektif. Sikap dan kemampuan guru setelah dilaksanakan pembinaan kepala sekolah merasa
puas, karena melalui pembinaan kepala sekolah dapat mempergunakan waktu dengan baik,
sehingga kebiasaan buruk menunda-nunda penyelesaian tugas menjadi hilang. Melalui
pembinaan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru didalam menyusun soal tes
formatif profesional hal ini terlihat pada hasil:

1. Melalui pembinaan kepala sekolah guru dapat menyusun soal sangat efektif. Sikap dan
kemampuan guru di SDN 2 Turirejo merasa puas, karena dapat mempergunakan waktu
dengan baik, sehingga kebiasaan buruk menunda penyelesaian tugas menjadi hilang.
Melalui pembiaan kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru di dalam
menyusun soal profesional hal ini terlihat pada hasil kegiatan yang dialsanakan:

2. Melalui pembinaan kepala sekolah, guru di SDN 2 Turirejo sudah dapat menyusun soal
tes formatif berdasarkan kreteria yang telah ditentukan. Hal itu terbukti dari hasil tabolasi
data penelitian penyusunan soal guru di SDN 2 Turirejo dan hasil skor penilaian
menunjukkan,pada kegiatan kondisi awal rata-rata 79,pada siklus I dengan rata-rata nilai
83 dan pada siklus ii meningkat menjadi 90, terjadi peningkatan. Kondisi awal 6
responden yang tuntas baru 3 responden, 50%, siklus I dari 6 responden yang tuntas 4
responden atau 67% dan pada siklus II dari 6 responden telah berhasil menyusun
analisis soal atau mencapai 100%.

3. Kepala sekolah melaksanakan penelitian tindakan sekolah melalui menyusun dan analisis
butir soal dan dari hasil pengamatan dan dokumen hasil kegiatan yang dilaksanakan guru
terdapat peningkatan hasil kinerjanya merupakan keberhasilan bersama antara guru dan
kepala sekolah bekerja sama untuk kemajuan belajar siswa lebih berpristasi.
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Saran

Karena adanya pengaruh positif terhadap menerapkan rapat kerja pembinaan
kepala sekolah untuk analisis butir soal dan tes, baik itu dapat meningkatkan minat,
motovasi maupun kemampuan guru khususnya dalam menyusun analisis soal tes formatif
profesional maka melalui kesempatan ini penulis memberikan beberapa saran:

1 Guru dalam menyusun analisis butir soal dan tes hendaknya dilaksanakan melalui
pembinaan kepala sekolah guna menumbuhkan kerjasama yang baik antar guru,saling
tukar informasi, keterbukaan, akuntabilitas, persaingan yang positif, dan mengatasi
kekeluargaan dalam mewujudkan peningkatan mutu sekolah.

2 Kepada semua guru dalam melaksanakan tugasnya untuk menyusun analisis butir soal
tes sangat diperlukan kerja sama yang baik antara sesama guru guna menumbuhkan
budaya kordinasi dalam pemecahan rmasalah di sekolah dan masyarakat.

3 Keberhasilan melaksanakan kegiatan merupakan hasil yang dapat dicapai melalui
mengadakan tindakan guru menyusun soal melalui analisis, siap untuk digunakan,maka
dalam kegiatan waktu mendatang setiap melaksanakan evaluasi harus sudah menyiapkan
soal yang sudah hasil analisis sehingga dapat meningkatkatkan kualitas pembelajaran.
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